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THE RELATIONSHIP OF BEHAVIOR TOWARDS SELF-BREAST EXAMINATION AS EARLY DETECTION OF BREAST CANCER IN FEMALE ADOLESCENTS AT BALI DEWATA
HEALTH VOCATIONAL SCHOOL

[bookmark: _bookmark5]ABSTRACT
Breast cancer is the leading cause of death for women in Indonesia with an increasing incidence rate. One method of early detection is Breast Self Examination (SADARI), but this practice is still minimal among adolescent girls due to lack of education. This study aims to analyze the relationship between knowledge, attitudes, and actions of SADARI with the effectiveness of early detection of breast cancer in students of SMK Kesehatan Bali Dewata. With a cross-sectional design, the study involved 71 female students through proportional random sampling technique. Data were collected through questionnaires assessing knowledge, attitudes, and actions of SADARI. The results showed that 36.6% of respondents had sufficient knowledge and 45.1% had a positive attitude, but only 32.4% performed SADARI correctly and regularly. SADARI knowledge and action were significantly associated with early detection of breast cancer (p=0.000 and p=0.045), while attitude showed no significant correlation (p=0.090). In conclusion, awareness of SADARI is quite high, but the practice is still less than optimal. Therefore, the behavioral recommendation for self-breast examination as an early detection of breast cancer is that the use of interactive educational media on the internet can help increase awareness and skills for self-examination.
Keywords: Health behavior, self-breast examination, early detection.
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Kanker payudara merupakan penyebab utama kematian wanita di Indonesia dengan angka kejadian yang terus meningkat. Salah satu metode deteksi dini adalah Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI), namun praktik ini masih minim di kalangan remaja putri akibat kurangnya edukasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan, sikap, dan tindakan SADARI dengan efektivitas deteksi dini kanker payudara pada siswi SMK Kesehatan Bali Dewata. Dengan desain cross-sectional, penelitian melibatkan 71 siswi melalui teknik proportional random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang menilai pengetahuan, sikap, dan tindakan SADARI. Hasil menunjukkan bahwa 36,6% responden memiliki pengetahuan cukup dan 45,1% bersikap positif, namun hanya 32,4% yang melakukan SADARI secara benar dan teratur. Pengetahuan dan tindakan SADARI berhubungan signifikan dengan deteksi dini kanker payudara (p=0,000 dan p=0,045), sementara sikap tidak menunjukkan korelasi yang bermakna (p=0,090). Kesimpulannya, kesadaran terhadap SADARI cukup tinggi, tetapi praktiknya masih kurang optimal. Oleh karena itu, saran perilaku terhadap pemeriksaan payudara sendiri sebagai deteksi dini kanker payudara yaitu pemanfaatan media edukasi interaktif di internet dapat membantu meningkatkan kesadaran dan keterampilan pemeriksaan mandiri.
Kata kunci: Perilaku kesehatan, pemeriksaan payudara sendiri, deteksi dini.
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Remaja adalah fase penting dalam pertumbuhan manusia, ditandai dengan berbagai perubahan biologis dan psikologis, termasuk perubahan fisik pada payudara perempuan. Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) menjadi penting karena kanker payudara merupakan kanker paling umum yang menyerang perempuan di seluruh dunia. Di Indonesia, angka kejadian dan kematian akibat kanker payudara cukup tinggi. Salah satu penyebab utamanya adalah kurangnya deteksi dini. SADARI, yang dapat dilakukan secara mandiri, murah, dan cepat, menjadi metode efektif untuk mendeteksi kelainan payudara lebih awal.
Kanker payudara, yang juga dikenal sebagai karsinoma mamae, berkembang ketika tumor abnormal tumbuh di jaringan lemak payudara, kelenjar susu, saluran susu, atau jaringan ikat. Keganasan ini sangat berbahaya meskipun pertumbuhannya lambat. Proliferasi sel yang tidak terkendali, disebabkan oleh sel- sel yang kehilangan kontrol atas jalur normalnya, merupakan ciri khas kanker payudara. dari semua kasus kanker adalah kanker payudara, menempatkannya di antara sepuluh jenis kanker dengan tingkat insiden tertinggi di dunia. Dengan 396.914 kasus baru dan 234.511 kematian, kanker payudara menjadi masalah kesehatan utama di Indonesia pada tahun 2015. Selain kanker payudara, kanker serviks juga menjadi ancaman kesehatan bagi perempuan dengan jumlah mencapai 36.633 kasus. Tingginya angka kasus kanker payudara sebagian besar disebabkan oleh rendahnya kesadaran masyarakat dalam mengenali gejala awal. Lebih dari 70% pasien baru menyadari keberadaan kanker ketika sudah berada pada stadium lanjut. Menurut Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 3.231 wanita didiagnosis menderita kanker payudara di Bali pada tahun 2021. Dengan 545 pasien, Kabupaten Buleleng menempati peringkat pertama, diikuti oleh Kota Denpasar dengan 363 kasus,

Kabupaten Tabanan dengan 305 kasus, Kabupaten Badung dengan 319 kasus, Kabupaten Gianyar dengan 282 kasus, dan Kabupaten Bangli dengan 231 kasus.
Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) adalah cara untuk mendeteksi kanker payudara pada tahap awal. Disarankan untuk melakukan pemeriksaan ini sekali sebulan, tujuh hari setelah menstruasi berakhir. Dalam hal deteksi dini tumor payudara, SADARI merupakan langkah penting. Dengan melakukan skrining ini, risiko penyakit dan kematian akibat kanker payudara dapat dikurangi. SADARI bertujuan untuk memeriksa adanya benjolan, perubahan warna kulit, puting yang bersisik, serta keluarnya nanah, darah, atau cairan. Dengan melakukan SADARI secara rutin setiap bulan setelah menstruasi, wanita dapat lebih memahami kondisi payudara mereka. Waktu melaksanakan sadari yaitu ketika mandi, berbaring, dan posisi duduk depan cermin.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah jenis penelitian kuantitatif. Penelitian dilaksanakan di SMK Kesehatan Bali Dewata. Penelitian ini telah di laksanakan pada 16 April 2025. Sampel penelitian yaitu 71 sampel. Para peneliti meminta peserta untuk mengisi kuesioner; kuesioner tersebut mencakup 20 pernyataan mengenai pengetahuan, 10 pernyataan mengenai sikap, 16 pernyataan mengenai tindakan terkait pemeriksaan payudara sendiri, dan 8 pernyataan mengenai checklist pemeriksaan payudara sendiri deteksi dini kanker payudara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok umur terbanyak adalah 16 tahun yaitu sebanyak 42 responden (59,2%) dan karakteristik jurusan kelas yaitu jurusan farmasi sebanyak 40 responden (56,3%). Hasil tingkat pengetahuan siswi tentang SADARI menunjukkan distribusi yang relatif seimbang. Jumlah terbanyak 26 (36,6%) responden memiliki pengetahuan dalam kategori cukup, dalam aspek sikap hasil penelitian menunjukkan hasil yang lebih positif dimana 32 (45,1%) responden memiliki sikap baik terhadap SADARI, dan aspek tindakan menunjukkan pola yang mirip dengan tingkat pengetahuan, dimana 26 (36,6%) responden berada dalam kategori cukup dan 23 (32,4%) responden dalam kategori baik. Hasil deteksi dini kanker payudara melalui SADARI pada penelitian ini menunjukkan distribusi yang cukup beragam di antara responden. Mayoritas siswi 28 (39,4%) berada dalam kategori risiko rendah. Hasil analisa data pengetahuan dan

deteksi dini: hubungan signifikan (p = 0,000). siswi dengan pengetahuan baik lebih banyak berada pada risiko rendah, sikap dan deteksi dini: tidak signifikan (p = 0,090), namun menunjukkan kecenderungan bahwa sikap positif mendukung hasil yang lebih baik, dan tindakan dan deteksi dini: hubungan signifikan (p = 0,045). responden dengan tindakan baik lebih banyak berada pada kategori risiko rendah. Hasil menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan yang baik berbanding lurus dengan hasil deteksi dini yang lebih aman. Meskipun sikap menunjukkan kecenderungan positif, hal ini tidak selalu diikuti oleh tindakan. Banyak siswi yang tahu pentingnya SADARI namun tidak melakukannya secara rutin. Hal ini memperkuat pendapat bahwa perilaku kesehatan tidak hanya dipengaruhi oleh sikap, tetapi juga oleh dukungan eksternal, pelatihan, dan edukasi yang efektif. Hampir sepertiga siswi berisiko tinggi memperkuat pentingnya intervensi pendidikan kesehatan yang menyeluruh dan aplikatif di sekolah. Disarankan untuk sekolah melakukan penyuluhan berkelanjutan guna meningkatkan deteksi dini kanker payudara pada remaja putri.
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